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Latar Belakang: Salah satu indikator mutu keselamatan pasien dirumah sakit adalah 
ketepatan indetifikasi, khususnya indentifikasi pasien risiko jatuh. Ketepatan  
indentifikasi ini dapat dilakukan dengan baik apabila perawat mempunyai pengetahuan 
dan kemampun yang baik. 
Tujuan: Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan perawat dengan kemampuan 
pengkajian risiko jatuh  pada pasien di Rumah Sakit Universitas Tanjungpura Pontianak 
Metode: Jenis penelitian ini adalah non-eksperimental bersifat analitik dengan 
pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 30 responden dengan 
menggunakan tehnik total sampling. Data tersebut dianalisa dengan menggunakan uji 
Fisher Exacts.  
Hasil: 12 perawat yang memiliki tingkat pengetahuan baik, 2 perawat mampu melakukan 
pengkajian risiko jatuh. Kemudian dari 13 perawat yang memiliki tingkat pengetahuan 
cukup, 7 perawat mampu melakukan pengkajian risiko jatuh. Dan dari 5 perawat yang 
memiliki tingkat pengetahuan kurang, 4 perawat mampu melakukan pengkajian risiko 
jatuh menggunakan skala Morse dan Humpty Dumpty. Hasil uji Fisher Exact = 0,036  
(P<0,005) 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan perawat dengan 
kemampuan pengkajian risiko jatuh skala Morse dan Humpty Dumpty.  
Kata Kunci: Pengkajian Resiko Jatuh, Skala Morse dan Humpty Dumpty, Tingkat 


















 THE CORRELATION BETWEEN THE LEVEL KNOWLEDGE OF NURSES WITH 
THE ASSESSMENT RISK OF PATIENTS FALL IN THE HOSPITAL OF 
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ABSTRACT 
Background: One of the indicators quality from the salvation of patient in the hospital is 
the accuracy of the identification, especially the identification from patients who have an 
assessment risk of falls. The accuracy of this identification can be done well if the nurses 
have more knowledge and good skills.                                                                               
Objective: To analyze the relationship between the nurses’ level of knowledge with the 
assessment risk of falls from patients in the hospital of Tanjungpura University 
Pontianak.                        
Method: The type of research is non-experimental analytic with a cross-sectional 
approach. For the sample, the writer took total sampling technique which consist of 30 
respondents. The data were collected by using fisher exacts test.                                                       
Results: 12 nurses had a level of good knowledge, 2 nurses were able to access the risk 
of falls. From 13 nurses who had a sufficient level of knowledge, 7 of them were able to 
study the risk of falls. And from 5 nurses who had a lack of knowledge, 4 nurses were 
able to carry out the risk assessments of falls using Morse and Humpty Dumpty scales. 
The result of fisher exacts test = 0,036 (P<0,005).                                                                                                    
Conclusion: There is a correlation between the nurses’ level of knowledge with the 
assessment risk of fall with the scales of Morse and Humpty Dumpty. 




Keselamatan pasien rumah sakit 
adalah suatu sistem dimana rumah 
sakit membuat asuhan pasien lebih 
aman yang meliputi asesmen risiko, 
identifikasi dan pengelolaan hal yang 
berhubungan dengan risiko pasien, 
pelaporan dan analisis insiden, 
kemampuan belajar dari insiden dan 
tindak lanjutnya serta implementasi 
solusi untuk meminimalkan 
timbulnya risiko dan mencegah 
terjadinya cidera yang disebabkan 
oleh kesalahan akibat melaksanakan 
suatu tindakan atau tidak mengambil 
tindakan yang seharusnya diambil 
(Kemenkes RI, 2011). The Joint 
Commision Internasional (2011), 
menyatakan bahwa sebuah rumah 
sakit memerlukan elemen penilaian 
untuk mengurangi risiko jatuh. 
Elemen penilaian pengurangan risiko 
jatuh meliputi: (1) Rumah sakit 
menerapkan proses penilaian awal 
atas pasien terhadap risiko jatuh dan 
melakukan penilaian ulang pasien 
bila diindikasikan terjadi perubahan 
kondisi atau pengobatan; (2) 
Langkah-langkah diterapkan untuk 
mengurangi risiko jatuh bagi mereka 
yang pada hasil penilaian dianggap 
berisiko jatuh; (3) Langkah-langkah 
dimonitor hasilnya, baik 
keberhasilan pengurangan 
cederaakibat jatuh dan dampak dari 
kejadian tidak diharapkan; (4) 
Kebijakan atau prosedur 
dikembangkan untuk mengarahkan 
pengurangan berkelanjutan risiko 
pasien cedera akibat jatuh di rumah 
sakit. 
Data kejadian pasien jatuh di 
Indonesia berdasarkan Kongres XII 
PERSI (2012) melaporkan bahwa 
kejadian pasien jatuh tercatat sebesar 
14%, padahal untuk mewujudkan 
keselamatan pasien angka kejadian 
pasien jatuh seharusnya 0%. Hal ini 
dikarenakan pelaksanaan pengkajian 
risiko jatuh pada pasien yang tidak 
terlaksana dengan baik yang 
disebabkan oleh beberapa kelalaian 
di rumah sakit. 
Pada penelitian sebelumnya oleh 
Oktaviani dkk (2015) menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pengetahuan 
perawat dengan kepatuhan perawat 
dalam pelaksanaan Standar Prosedur 
Operasional pencegahan risiko jatuh 
di Rumah Sakit Panti Waluyo 
Surakarta. 
Hasi studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti di ruang rawat 
inap Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura, peneliti melakukan 
observasi terhadap 7 perawat dalam 
menerima pasien baru, 5 pasien yang 
dirawat di ruang rawat inap Rumah 
Sakit Universitas Tanjungpura 
Pontianak, menunjukkan dari 5 
pasien yang sedang dirawat  4 
diantaranya tidak menggunakan 
gelang risiko jatuh ataupun tanda 
segitiga berwarna kuning maupun 
tanda-tanda risiko jatuh lainnya di 
tempat tidur pasien dan tidak 
dilakukan penilaian pasien risiko 
jatuh. Tempat tidur yang tidak sesuai 
dengan usia perkembangan, tidak 
direndahkan dan tidak semua tempat 
tidur terpasang pengaman bagi 
pasien yang berisiko tinggi jatuh. Hal 
ini menggambarkan bahwa 
pelaksanaan asuhan keperawatan 
kepada pasien sacara aman yang 
merujuk pada patient safety belum 
optimal, dikarenakan kurangnya 
pengetahuan perawat dalam 
melaksanakan penanganan risiko 
jatuh dan juga perawat kurang 
mampu dalam melakukan SPO risiko 
jatuh. 
Berdasarkan latar belangkang 
yang telah dijabarkan diatas,  maka 
peneliti  merasa perlu melakukan 
kajian atau analisis mengenai  
Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Perawat dengan Kemampuan 
Pengkajian Risiko Jatuh pada Pasien 
di Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak. 
METODE 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif, bersifat 
deskriptif analitik, dengan  
pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
perawat pelaksana yang bekerja di 
ruang rawat inap  Rumah Universitas 
Tanjungpura Pontianak yang 
berjumlah 30 orang. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan tekhnik total sampling 
karena jumlah populasi yang ada 
terbatas.  Jumlah sampel dalam 
penelitian ini 30 orang yang terdiri 
dari 8 perawat pelaksana yang 
bekerja di ruang rawat inap penyakit 
Dalam anak, 13  perawat pelaksana 
yang bekerja di ruang rawat inap 
Bedah, Saraf dan 9 perawat 
pelaksana yang bekerja di ruang 
penyakit Dalam dewasa Rumah 
Universitas Tanjungpura 
Pontianak.Analisa data dilakukan 
dengan bantuan program komputer 
melalui dua tahap yaitu dengan 
menggunakan analisa univariat dan 




Distribusi  karakteristik responden 
dapat dilihat pada table 1. 
Table 1 Distribusi Karakteristik 
Responden, Di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak. n=30 




















Perempuan  25 83,3 
Total  30 100 





























sosialisasi 1 3,3 
Seminar  2 6,7 
Pelatihan  1 3,3 
Total  30 100 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hampir setengahnya 
responden berusia antara 26-30 tahun 
berjumlah 14 responden (46,7), 
sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 25  responden 
(83,3), sebagian besar berpendidikan 
Ners berjumlah 17 responden 
(56,7%), dengan masa kerja hampir 
setengahnya responden  mempunya 
masa kerja 1-2 tahun berjumlah 14 
responden (46,7%), dan  sebagian 
besar responden mendapatkan 
informasi KPRS saat menempuh 
pendidikan berjumlah 26 responden 
(86,7%). 
Table 2 Distribusi Tingkat 
Pengetahuan Pengkajian Risiko 
Jatuh, Di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak. n=30 
Variabel  n % 
Tingkat Pengetahuan  
Baik  12 40,0 
Cukup  13 43,3 
Kurang  5 16,7 
 
Hasil penelitian didapatkan 
bahwa hampir setengahnya 
responden  mempunyai pengetahuan 
cukup dengan jumlah 13 responden  
(43,3%),  pengetahuan baik 
berjumlah 12 responden (40,0%) dan  
pengetahuan kurang berjumlah 5 
responden (16,7%). 
Table 3 Distribusi Kemampuan 
Pengkajian Risiko Jatuh, Di Ruang 
Rawat Inap Rumah Sakit 
Universitas Tanjungpura 
Pontianak. n=30 











Hasil penelitian didapatkan  
bahwa sebagian besar responden 
tidak mampu melakukan pengkajian 
risiko jatuh dengan jumlah  17 
responden (56,7%), dan yang mampu 
melakukan pengkajian risiko 
berjumlah 13 responden (43,3%). 
 
Analisa Bivariat 
Hubungan tingkat pengetahuan 
perawat dengan kemampuan 
pengkajian risiko jatuh diketahui 
menggunakan uji statistic Fisher 
Exact 
Table 4 Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Perawat dengan 
Kemampuan Pengkajian Risiko 






Kemampuan pengkajian  P 

















Berdasarkan hasil uji statistic 
Fisher Exact, dengan variabel yang 
diteliti adalah hubungan tingkat 
pengetahuan perawat dengan 
kemampuan pengkajian risiko jatuh 
pada pasien, maka diperoleh P 
(value) sebesar 0,036. Dengan p 
(value) lebih kecil dari 0,05 (0,036 < 
0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan Ho tolak  
sehingga terdapat hubungan anatara 
tingkat pengetahuan dengan 
kemampuan pengkajian risiko jatuh 
pada pasien di Ruang Rawat Inap 





Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mempunyai tingkat 
pendidikan Ners dengan jumlah 17 
responden (56,7). Tingkat 
pendidikan dengan rasio akademik 
lebih banyak akan memudahkan 
dalam menerima serta 
mengembangkan pengetahuan dan 
teknologi.  
Hasil ini diperkuat oleh Purwadi 
dan Sofiana (2006) yang mengatakan 
bahwa perawat dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi 
mempunyai efisiensi kerja dan 
penampilan kerja yang lebih baik 
dari pada perawat dengan pendidikan 
rendah. Oleh karena itu, pendidikan 
merupakan faktor penting dalam 
memberikan asuhan keperawatan 
kepada pasien agar mendapatkan 
hasil yang maksimal. 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan Masa Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hampir 
setengahnya responden memiliki 
masa kerja 1-2 tahun dengan jumlah 
14 responden (46,7%). Masa kerja 
akan memberikan pengalaman kerja 
yang lebih banyak pada seseorang 
(Setiowati, 2010).  
Dengan adanya pengalaman 
kerja dan penyesuaian diri dengan 
rutinitas pekerjaan yang dimiliki 
membuat individu lebih mudah 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik, serta terhindar dari 
kesalahan-kesalahan yang tidak 
diharapkan.  
Selain itu, pengalaman kerja dan 
penyesuaian diri dengan lingkungan 
pekerjaan juga akan memberikan 
kesiapan bagi individu dalam 
memberikan pelayanan kesehatan 
terutama yang berkaitan dengan 
keselamatan pasien. 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan Paparan Informasi 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mendapatkan informasi 
KPRS (keselamatan pasien rumah 
sakit) pada saat menempuh 
pendidikan dengan jumlah 26 
responden (86,7%).   
Menurut Haru & Sutriningsih 
(2015) mendapatkan informasi 
KPRS melalui seminar, pelatihan 
dinyatakan sebagai bagian 
pendidikkan yang menyangkut 
proses belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan ketrampilan di luar 
system pendidikan yang berlaku 
dalam waktu yang relative singkat.  
Melalui berbagai informasi yang 
diterima diharapkan dapat 
meningkatkan wawasan dan 
keterampilan dalam pelayanan 
kesehatan terutama yang berkaitan 
dengan keselamatan pasien. 
Pengetahuan Pengkajian Risiko 
Jatuh 
Berdasarkan hasil penelitian 
tentang hubungan tingkat 
pengetahuan perawat dengan 
kemampuan pengkajian risiko jatuh 
diketahui bahwa hampir setengahnya 
responden  berpengetahuan cukup 
dengan jumlah  13 responden 
(43,3%).  
Pengetahuan responden 
tergolong cukup baik dan baik 
disebabkan oleh tingkat pendidikan 
yang dimiliki responden. Tingkat 
pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan. Dalam penelitian ini 
responden sebagian besar 
berpendidikan Ners berjumlah 17 
responden (56,7%). Kesehariannya, 
pendidikan seseorang berhubungan 
dengan kehidupan sosial dan 
perilaku. Semakin tinggi Pendidikan 
seseorang maka tingkat pengetahuan 
orang tersebut akan semakin tinggi 
dan mudah untuk memerima 
informasi (Harus, Sutriningsih 
2015).  Oleh sebab itu responden 
yang memiliki tingkat pendidikan 
tinggi cenderung memiliki 
pengetahuan yang baik. 
Lama bekerja juga merupakan 
faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan. Dalam penelitian ini 
hampir setengahnya responden lama 
bekerja 1-2 dengan jumlah 14 
responden (46,7%). 
Masa kerja merupakan 
pengalaman individu dalam bekerja  
yang akan menentukan pertumbuhan 
dalam pekerjaan dan jabatan. 
Semakin lama masa kerja maka 
kecakapan akan lebih baik karena 
sudah menyesuaikan diri dengan 
pekerjaannya sehingga akan merasa 
nyaman dalam bekerja (Martini  
2007). 
Dengan adanya pengalaman 
kerja dan penyesuaian diri dengan 
rutinitas pekerjaan yang dimiliki 
membuat individu lebih mudah 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik, serta terhindar dari 
kesalahan-kesalahan yang tidak 
diharapkan. 
Paparan informasi juga 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan. Dalam 
penelitian ini  sebagian besar 
responden mendapatkan KPRS saat 
menempuh pendidikan dengan 
jumlah 26 responden (86,7%). 
Paparan informasi merupakan 
berbagai informasi yang diterima 
oleh responden melalui pendidikan, 
seminar dan pelatihan yang dapat 
meningkatkan wawasan dan 
keterampilan. Informasi KPRS 
melalui seminar, pelatihan 
dinyatakan sebagai bagian 
pendidikkan yang menyangkut 
proses belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan ketrampilan di luar 
system pendidikan yang berlaku 
dalam waktu yang relative singkat 
(Haru & Sutriningsih 2015). 
Dengan meningkatnya wawasan 
dan pngetahuan diharapkan dapat 
memberikan asuhan keperawatan 
secara optimal dan terhindar dari 
kesalahan-kesalahan yang tidak 
diharapkan.Pengetahuan merupakan 
faktor penting dalam mengambil 
keputusan namun tidak selamanya 
pengetahuan seseorang bisa 
menghindarkan dirinya dari kejadian 
yang tidak diinginkannya, misalnya 
responden yang tingkat 
pengetahuannya baik tidak 
selamanya melaksanakan 
keselamatan pasien dengan baik 
karena segala tindakan yang 
dilakukan berisiko untuk terjadi 
kesalahan (Notoatmodjo, 2010). 
Hasil pengisian kuesioner oleh 
responden, menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden dapat 
menjawab pertanyaan terkait skala 
yang digunakan pada format 
pengkajian risiko jatuh, kapan 
dilakukannya penilaian risiko pasien 
jatuh,  kapan dilakukan pengkajian 
ulang risiko jatuh dan pengkajian 
riwayat pasien jatuh dengan baik. 
Namun, dalam pengisian kuesioner 
pada beberapa item pertanyaan 
tentang Morse Fall Scale dan 
Humpty Dumpty  Scale responden 
memiliki tingkat pengetahuan cukup 
baik  (43,3%). 
Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Oktaviani (2015) yang menghasilkan 
penelitian bahwa hubungan 
pengetahuan dengan kepatuhan 
perawat dalam pelaksanaan standar 
prosedur operasional pencegahan 
risiko jatuh sebagian kecil tergolong 
kurang baik, sedangkan lainnya 
tergolong baik dan cukup baik. 
Kemampuan  Pengkajian Risiko 
Jatuh 
Berdasarkan hasil penelitian 
tentang hubungan tingkat 
pengetahuan perawat dengan 
kemampuan pengkajian risiko jatuh, 
diketahui bahwa sebagian besar 
responden tidak mampu melakukan 
pengkajian risiko jatuh berjumlah 17 
responden (56,7%).  
Berdasarkan wawancara yg 
dilakukan peneliti pada 5 orang 
perawat pelaksana untuk menggali 
lebih dalam tentang pelaksanaan 
pengkajian risiko jatuh skala Morse 
dan Humpty Dumpty ini dipengaruhi 
oleh kurangnya sosialisasi tentang 
penggunakan form pengkajian risiko 
jatuh skala Morse dan Humpty 
Dumpty kepada perawat pelaksana. 
Sebagian besar perawat melakukan 
pengkajian risiko jatuh pada pasien 
hanya berdasarkan usia, keterbatasan 
mobilisasi, diagnosa medis dan 
terpasangnya infus/iv atau pun 
kateter.  
Pada penelitian ini responden di 
Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam 
Anak, Penyakit Dalam Dewasa, 
Bedah dan Saraf Rumah Sakit 
Universitas Tanjungpura Pontianak 
dapat dikategorikan tidak mampu 
melaksanakan SOP pengkajian risiko 
jatuh menggunakan skala Morse dan 
Humpty Dumpty. Hal ini dibuktikan 
dengan masih terdapatnya sebagian 
besar responden yang tidak 
melakukan SOP yang terdapat pada 
skala Morse dan Humpty Dumpty.  
Hal ini disebabkan karena tingkat 
pendidikan, masa kerja dan sumber 
informasi. Responden yang sudah 
mengikuti pelatihan terkait 
pengkajian risiko jatuh berdasarkan 
skala Morse  dan Humpty Dumpty 
cenderung lebih baik dalam  
melakukan pengkajian risiko jatuh 
dibandingkan dengan responden 
yang belum mendapat pelatihan.  
Menurut Setyarini, dkk (2013), 
mengatakan bahwa perawat yang 
sudah mendapatkan sosialisasi atau 
memahami terkait dengan 
pengkajian risiko jatuh berdasarkan 
skala Morse dan HumptyDumpty  
cenderung lebih baik dalam 
melakukan pengkajian risiko jatuh 
dibandingkan dengan responden 
yang belum memahami dan 
mendapat sosialisasi Standar 
Prosedur Operasional risiko jatuh. 
Pada penelitian ini responden 
sudah memiliki sikap yang 
melindungi pasien dari kejadian 
jatuh. Namun, saat pengkajian risiko 
jatuh responden belum menggunakan 
skala Morse dan Humpty Dumpty 
sesuai SOP. Responden hanya 
menilai berdasarkan usia, 
terpasangnya jalur intra vena, 
mobilisasi, diagnosa medis dan 
kateter.  
Kemampun pelaksanaan 
pengkajian risiko jatuh 
menggunakan skala Morse  dan 
Humpty Dumpty  masih kurang pada 
responden di Ruang Rawat Inap 
Penyakit Dalam Anak, Penyakit 
Dalam Dewasa, Bedah dan Saraf 
Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak, sehingga 
membuat kurang akuratnya data dan 
kebutuhan pasien yang harus 
dipenuhi oleh responden. Hal-hal 
yang dapat terjadi pada pasien 
apabila tidak dilakukannya 
pengkajian yang baik dan benar 
adalah salah perkiraan jarak dari 
tempat tidur ke lantai, merasa lemah 
pada saat mencoba bangun, tidak 
mengenal lingkungan sekeliling, 
merasa lingkungan kurang cahaya, 
gangguan mobilisasi (misal susah 
berjalan) dan kebutuhan khusus. 
Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Perawat dengan Kemampuan 
Pengkajian Risiko Jatuh Pada 
Pasien di Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak  
Berdasarkan  hasil penelitian 
menggunakan uji statistik Fisher's 
Exact di dapatkan hasil terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
perawat dengan kemampuan 
pengkajian risiko jatuh pada pasien 
di Rumah Sakit Universitas 
Tajungpura Pontianak dengan nilai 
.P value 0,036 (p<0,005). 
Semakin baik tingkat 
pengetahuan responden maka 
semakin mampu pula dalam 
melakukan pengkajian risiko jatuh 
pada pasien di Rumah Sakit 
Universitas tanjungpura Pontianak. 
Adanya hubungan antara 
pengetahuan dengan kemampuan 
pengkajian risiko jatuh pada pasien 
dapat diasumsikan bahwa seseorang 
yang memiliki pengetahuan yang 
baik cenderung lebih baik dalam 
melakukan pengkajian risiko jatuh  
dibandingkan dengan responden 
yang memiliki pengetahuan rendah. 
Pengetahuan yang baik sebagian 
besar dimiliki oleh responden 
berpendidikan Ners. Tingkat 
pendidikan yang tinggi akan lebih 
mempermudah seseorang dalam 
melakukan sesuatu.. Pengetahuan 
responden yang baik akan 
mempengaruhi kemampuan 
responden sehingga dapat 
mengurangi risiko jatuh pada pasien.  
Pengkajian risiko jatuh ini telah 
dapat dilaksanakan sejak pasien 
mulai mendaftar, yaitu dengan 
menggunakan skala jatuh Morse dan 
Humpty Dumpty. Pengetahuan, 
Pengalaman dan sumber informasi 
merupakan hal yang mempengaruhi 
kejelian responden dalam melakukan 
pengkajian risiko jatuh. Sumber 
informasi disini didapat dalam 
pelatihan, seminar ataupun 
sosialisasi  tentang KPRS khususnya 
pasien risiko jatu. Dalam pelatihan 
perawat dibekali ilmu, skill dan 
pengalaman terkait Patient Safety 
(Anwar, 2012).  
Pada penelitian ini terkait 
pengetahuan perawat dengan 
kemampuan pengkajian risiko jatuh 
memiliki hubungan yang bermakna. 
Dari hasil analisis peneliti hal 
tersebut disebabkan karena hampir 
setengahnya responden di ruang 
rawat inap Rumah Sakit  Universitas 
Tajungpura sudah melakukan 
pengkajian risiko jatuh 
menggunakan skala Morse dan 
Humpty Dumpty. Responden  sudah 
memiliki pengetahuan yang baik 
tentang risiko jatuh dan pengkajian 
risiko jatuh menggunakan skala 
Morse dan Humpty Dumpty, namun 
di sisi lain masih juga didapatkan 
responden masih memiliki 
pengetahuan yang kurang,  sehingga 
pada pelaksanaan pengkajian risiko 
jatuh menggunakan skala Morse dan 
Humpty Dumpty masih ada beberapa 
poin yang tidak dilaksanakan. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya 
sosialisasi tentang penggunakan 
form pengkajian risiko jatuh  skala 
Morse dan Humpty Dumpty kepada 
perawat pelaksana. 
Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan 
olehLombogia  Karundeng (2016) 
yang meneliti Hubungan Perilaku 
Dengan Kemampuan Perawat Dalam 
Melaksanakan Keselamatan Pasien 
(Patient Safety) Di Ruang Akut 
Instalasi Gawat Darurat  Rsup Prof. 
Dr. R. D. Kandou Manado. Hasil 
penelitian terdapat hubungan antara 
perilaku dengan kemampuan perawat 
dalam melaksanakan patiet safety di 
Ruang Akut IGD RSUP Prof. Dr. D. 
R. Kandou Manado.  
Hasil penelitian ini diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan 
Oktaviani dkk (2015) hasil penelitian 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pengetahuan 
perawat dengan kepatuhan perawat 
dalam pelaksanaan Standar Prosedur 
Operasional pencegahan risiko jatuh 
di Rumah Sakit Panti Waluyo 
Surakarta. 
KESIMPULAN  
1 Dilihat dari karakteristik 
responden diketahui : hampir 
setengahnya responden berusia 
antara 26-30 tahun (46,7%), jenis 
kelamin perempuan (86,7%), 
tingkat pendidikan S1/Ners 
Keperawatan (56,7%), lama 
bekerja 1-2 tahun (46,7%) dan 
paparan informasi didapat pada 
saat menepuh  pendidikan 
(86,7%) 
2 Hampir setengahnya responden 
mempunyai pengetahuan 
pengkajian  risiko jatuh tergolong 
cukup. 
3 Sebagian besar responden dalam 
melakukan pengkajian risiko jatuh 
tergolong tidak mampu. 
4 Terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan perawat dengan 
dengan kemampuan pengkajian 
risiko jatuh pada pasien di Rumah 
Sakit Universitas Tanjungpura 





1 Bagi Rumah Sakit 
 Rumah Sakit perlu melakukan 
sosialisasi pengkajian risiko jatuh 
skala Morse dan Humpty Dumpty 
serta melakukan intepretasi secara 
benar. 
2 Bagi Perawat  
 Diharapkan bagi Perawat agar 
lebih mengembangkan wawasan 
dan pengalaman yang di dapatkan 
di perkuliahan kemudian 
dipraktekkan di rumah sakit 
sesuai dengan teori yang di 
dapatkan.  
3 Bagi Peneliti Selanjutnya  
 Diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya untuk 
mengembangkan  pengkajian  
risiko jatuh yang lebih efisien 
dengan melibatkan  pasien dalam 
penelitian.  
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